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INTISARI 
 

ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI ASET BIOLOGIS 
(Studi Kasus di PT Perkebunan Nusantara VII) 

 
Wahyu Astri Kurniasari 

Pembimbing: Prof. Dr. Indra Wijaya Kusuma M.B.A. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian perlakuan 
akuntansi untuk aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara VII dengan standar 
yang berlaku di Indonesia yaitu PSAK. Penelitian ini dilakukan atas dasar belum 
adanya standar mengenai aset biologis yang diatur secara rinci dalam PSAK. Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan IAS 41 tentang Agriculture sebagai 
referensi tambahan. Tujuan lain dari penelitian ini yaitu membandingkan 
perbedaan di antara kedua standar untuk mengetahui apa dampak dari aplikasi 
IAS 41 terhadap PT Perkebunan Nusantara VII. 

Pada penelitian ini, tolok ukur yang digunakan adalah PSAK 14 tentang 
Persediaan, PSAK 16 tentang Aset Tetap, PSAK 23 tentang Pendapatan dan IAS 
41 tentang Agriculture. Penelitian ini berfokus pada perlakuan akuntansi dari awal 
siklus yaitu pembibitan tanaman sampai dengan tanaman tersebut menghasilkan 
produk untuk dijual. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 
metode wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi untuk aset biologis di PT Perkebunan 
Nusantara VII telah sesuai dengan PSAK. Perbedaan antara PSAK dan IAS 41 
tentang Agriculture yaitu berupa pengakuan, pengukuran, dan penyajian. 

 
Kata kunci: perlakuan akuntansi, aset biologis, IAS 41 
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LATAR BELAKANG MASALAH 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan hasil perkebunan seperti kelapa 

sawit, kopi, kakao, karet, nilam, lada, dan juga kelapa. Undang-Undang 

Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan mendefinisikan perkebunan 

sebagai kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah, mengolah 

dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman tersebut. Industri perkebunan 

di Indonesia berkembang sejak awal abad ke-19 pada saat penjajah membuka 

perkebunan lengkap dengan fasilitas pengolahannya di Pulau Jawa dan 

Sumatera. Perusahaan perkebunan asing tersebut kemudian mengalami 

nasionalisasi dan berkembang menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  

Berdasarkan Pusat Informasi BUMN Perkebunan, BUMN Perkebunan 

telah mengalami beberapa kali reorganisasi serta perubahan nama, mulai dari 

Perusahaan Nasional Perkebunan, PT Perkebunan, hingga PT Perkebunan 

Nusantara dan PT Rajawali Nusantara Indonesia. Pada tahun 2014, PT 

Perkebunan Nusantara VII yang semula merupakan BUMN Perkebunan dari 

berberapa gabungan perusahaan perkebunan beralih menjadi PT Perkebunan 

Nusantara VII yang sepenuhnya tunduk pada Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Undang-Undang tersebut 

mendefinisikan Perseroan Terbatas sebagai badan hukum yang merupakan 

persekutuan modal, didirikan berdasarkan perjanjian, dan melakukan kegiatan 

usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham. Undang-

undang ini juga mengatur mengenai laporan keuangan yang harus disusun 

oleh sebuah perseroan terbatas. Laporan keuangan perseroan terbatas harus 

disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan serta neraca dan laba rugi 

wajib diaudit. Standar akuntansi keuangan yang dimaksud adalah standar yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 

PT Perkebunan Nusantara VII sebagai entitas bisnis di bidang perkebunan 

memiliki karakteristik khusus dalam penyajian laporan keuangannya. 

Karakteristik industri perkebunan ditunjukkan dengan adanya pengelolaan dan 

transformasi biologis atas tanaman untuk menghasilkan produk yang akan 

dikonsumsi atau diproses lebih lanjut. Surat Edaran Ketua Badan Pengawas 
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Pasar Modal Tahun 2002 berupa Pedoman Penyajian dan Pengungkapan 

Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik untuk Industri Perkebunan 

(SE-02/PM/2002) mewajibkan manajemen perusahaan untuk memilih dan 

menerapkan kebijakan akuntansi yang memenuhi ketentuan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan dan peraturan dari Badan Pengawas Pasar 

Modal (Bapepam). Pemilihan acuan yang digunakan dalam menyusun 

pedoman untuk industri perkebunan didasarkan pada peraturan Bapepam; 

Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK), 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), dan Interpretasi Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK); International Accounting Standard 

(IAS); peraturan perundang-undangan yang relevan dengan laporan keuangan; 

serta praktik akuntansi yang berlaku umum.  

Berbagai acuan tersebut saling melengkapi satu sama lain. Pedoman 

Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 

Publik untuk Industri Perkebunan (SE-02/PM/2002) mengatur klasifikasi 

tanaman perkebunan sebagai bagian dari pos aktiva tidak lancar. Pos ini 

membagi kategori tanaman perkebunan sebagai tanaman telah menghasilkan 

dan tanaman belum menghasilkan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) kemudian mengatur lebih lanjut mengenai pengakuan, pengukuran, 

penyajian, dan pengungkapan. PSAK yang dijadikan acuan dalam penelitian 

ini terkait aset biologis antara lain yaitu PSAK 14 tentang Persediaan, PSAK 

16 tentang Aset Tetap, dan PSAK 23 tentang Pendapatan. PSAK sebagai 

standar akuntansi yang berlaku di Indonesia belum mengatur secara spesifik 

tentang aset biologis pada suatu industri. Oleh karena itu penelitian ini 

melengkapi perbandingan perlakuan akuntansi yang ada pada PT Perkebunan 

Nusantara VII dengan International Accounting Standard (IAS). IAS yang 

mengatur aset biologis yaitu IAS 41 mengenai Agriculture. 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan dari penelitian 

ini adalah (1) apakah perlakuan akuntansi untuk aset biologis pada PT 

Perkebunan Nusantara VII telah sesuai dengan PSAK?; dan (2) apa perbedaan 
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perlakuan akuntansi untuk aset biologis antara PSAK dan IAS serta 

bagaimana dampak aplikasi IAS 41 terhadap PT Perkebunan Nusantara VII? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Industri Perkebunan 

Definisi perkebunan menurut Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 

tentang Perkebunan yaitu, 

“Perkebunan adalah segala kegiatan pengelolaan sumber daya alam, 
sumber daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budi daya, panen, 
pengolahan, dan pemasaran terkait tanaman perkebunan.” 

Usaha perkebunan merupakan usaha yang menghasilkan barang dan/atau 

jasa perkebunan. Hasil perkebunan yang dimaksud berupa produk tanaman 

perkebunan dan pengolahannya. Pengolahan hasil perkebunan ditujukan agar 

hasil tanaman perkebunan yang diperoleh dapat memenuhi standar mutu 

produk, memperpanjang daya simpan, mengurangi kehilangan dan/atau 

kerusakan, serta untuk memperoleh hasil optimal agar mencapai nilai tambah 

yang lebih tinggi. 

Industri perkebunan berbeda dengan industri pada sektor lain. Perbedaaan 

itu ditunjukkan dengan adanya aktivitas pengelolaan dan transformasi 

biologis atas tanaman. Berdasarkan Surat Edaran Ketua Badan Pengawas 

Pasar Modal SE-02/PM/2002, kegiatan pada industri perkebunan dapat 

digolongkan menjadi empat, yaitu pembibitan dan penanaman; pemeliharaan; 

pemungutan hasil; serta pengemasan dan pemasaran. 

 

Aset Biologis 

Definisi biological asset atau aset biologis dalam International Accounting 

Standards 41 tentang Agriculture yaitu, 

“Aset biologis adalah sebuah agregasi dari hewan hidup atau tanaman 
yang serupa” 

Aset biologis mencakup hewan antara lain domba, babi, sapi potong, 

unggas, ikan, dan sapi perah serta tanaman antara lain pohon di hutan, 

tanaman panen, dan tanaman pertanian yang produknya dipanen. Produk atau 
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hasil panen dari aset biologis seperti susu, daun teh, dan kayu tidak termasuk 

ke dalam aset biologis tetapi digolongkan sebagai persediaan (PWC: 2009).  

Karakteristik yang membedakan antara aset biologis dengana aset lainnya 

yaitu transformasi biologis. Transformasi biologis merupakan perubahan 

yang wajar pada aset biologis mencakup pertumbuhan pada hewan atau 

tumbuhan, penurunan output karena usia atau penyakit dan produksi hidup 

aset biologis baru melalui program reproduksi yang dikelola (PWC, 2009). 

Indonesia sebagai negara yang belum mengadopsi IAS 41 memiliki 

beberapa standar akuntansi mengenai aset biologis yang saling melengkapi 

satu sama lain. Standar akuntansi tersebut antara lain Pedoman Penyajian dan 

Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik untuk 

Industri Perkebunan (P3LKEP), Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK), International Accounting Standard (IAS), dan Pedoman Akuntansi 

BUMN Perkebunan Berbasis IFRS. Istilah dalam bidang perkebunan diatur 

dalam Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten 

atau Perusahaan Publik untuk Industri Perkebunan dan klasifikasi mengenai 

aset biologis diatur dalam Pedoman Akuntansi BUMN Perkebunan Berbasis 

IFRS. PSAK dan IAS digunakan sebagai standar yang mengatur mengenai 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan aset biologis tersebut. 

Penelitian ini berfokus pada pos yang berhubungan dengan aset biologis yaitu 

Aset Tetap (PSAK 16), Persediaan (PSAK 23), dan Pendapatan (PSAK 14). 

 

LATAR BELAKANG KONTEKSTUAL STUDI KASUS 

Konteks riset dalam penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi apakah 

perlakuan akuntansi untuk aset biologis pada PT Perkebunan Nusantara VII 

telah sesuai dengan standar yang berlaku. Standar yang digunakan sebagai 

acuan adalah PSAK dan IAS. PT Perkebunan Nusantara VII dipilih sebagai 

subjek penelitian dengan dasar bahwa sebuah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) berupa perseroan terbatas harus menyusun laporan keuangan 

berdasarkan standar akuntansi keuangan. PSAK sebagai standar yang berlaku 

di Indonesia dijadikan sebagai acuan dalam menguji kesesuaian perlakuan 
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akuntansi. IAS sebagai standar internasional yang dikeluarkan oleh 

International Financial Reporting Standard (IFRS) dijadikan sebagai 

pelengkap pembanding karena PSAK belum mengatur secara spesifik tentang 

aset biologis. IAS juga digunakan sebagai pembanding untuk melihat kendala 

apa yang dihadapi PT Perkebunan Nusantara VII dalam implementasinya 

karena saat ini PSAK dalam masih dalam proses adopsi IFRS. 

 

RANCANGAN PENELITIAN STUDI KASUS 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian deskriptif berisi upaya mendeskripsikan, mencatat, 

analisis, dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi (Mardalis, 

1999). Pada penelitian ini, perlakuan akuntansi untuk aset biologis di PT 

Perkebunan Nusantara VII merupakan kondisi yang akan diteliti. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada bagian tanaman 

dan bagian akuntansi dari PT Perkebunan Nusantara VII. Jenis wawancara 

yang dilakukan adalah wawancara semi terstruktur di mana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. 

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mencari data mengenai 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya. Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain jurnal 

terkait aset biologis, proses pencatatan, dan laporan keuangan tahunan 

publikasi dari PT Perkebunan Nusantara VII. 

Rancangan analisis data pada penelitian ini diawali dengan melakukan 

wawancara kepada pihak-pihak yang terkait yaitu bagian tanaman PT 

Perkebunan Nusantara VII utuk memperoleh gambaran secara jelas mengenai 

perkembangan aset biologis, serta bagian akuntansi PT Perkebunan Nusantara 

VII untuk memperoleh data mengenai pencatatan aset biologis di PT 

Perkebunan Nusantara VII. 

Langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan data yang telah diperoleh 

berupa hasil wawancara, laporan keuangan, dan data lain yang relevan. Data 
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yang terkumpul tidak seluruhnya berhubungan dengan penelitian ini, 

sehingga perlu disaring agar tidak bias. Data yang terpilih kemudian 

dianalisis dan digunakan untuk menyusun laporan.  

Analisis data dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

berupa perlakuan akuntansi aset biologis di PT Perkebunan Nusantara VII 

dengan PSAK sebagai standar akuntansi yang berlaku di Indonesia dan IAS 

sebagai standar akuntansi internasional. Perbandingan dilakukan dari segi 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. PSAK dan IAS 

terkait juga dibandingkan untuk mengetahui apa perbedaan di antara 

keduanya. Selanjutnya, hasil analisis akan digunakan untuk menarik 

kesimpulan. 

 

 

PEMAPARAN TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

PT Perkebunan Nusantara VII mengelola 4 segmen usaha yaitu karet, 

kelapa sawit, gula, dan teh. Pada tahun 2014, segmen karet memberikan 

kontribusi sebesar 35,03% terhadap nilai penjualan total, segmen kelapa sawit 

berkontribusi 40,89%, segmen gula berkontribusi sebesar 22,48%, dan 

segmen teh berkontribusi sebesar 1,29%. 

 

Perlakuan Akuntansi Aset Biologis di PT Perkebunan Nusantara VII 

Perlakuan akuntansi untuk keempat tanaman yang ada di PT Perkebunan 

Nusantara VII dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu tanaman semusim 

(annual crops) dan tanaman keras (perennial crops). Tanaman semusim 

adalah tanaman yang dapat ditanam dan habis dipanen dalam satu siklus 

tanam (SE-02/PM/2002). Tanaman semusim yang terdapat di PT Perkebunan 

Nusantara VII yaitu tanaman tebu. Tanaman keras adalah tanaman yang 

memerlukan waktu pemeliharaan lebih dari satu tahun sebelum dapat dipanen 

secara komersial pertama kali (SE-02/PM/2002). Tanaman keras yang 

terdapat di PT Perkebunan Nusantara VII mencakup tanaman karet, kelapa 

sawit, dan teh. 
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1. Tanaman Semusim 

Tebu sebagai tanaman semusim digolongkan menjadi persediaan 

karena masa manfaatnya tidak melebihi satu tahun. Tanaman tebu diakui 

saat perolehan sebesar biaya perolehan persediaan. Tebu diukur 

berdasarkan biaya perolehannya yang terdiri dari biaya-biaya yang timbul 

selama proses penanaman. Tebu memiliki siklus hidup kurang dari satu 

tahun, oleh karena itu tanaman tebu tidak dikelompokkan menjadi aset 

tetap dan tidak perlu disusutkan. 

Hasil panen tebu diangkut pada hari yang sama untuk langsung diolah 

di pabrik agar terjaga kualitasnya. Perusahaan mengakui hasil panen yang 

sudah diolah dan siap untuk dijual sebagai persediaan. Persediaan diukur 

berdasarkan biaya perolehan atau harga pokok produksi. Penilaian 

persediaan PT Perkebunan Nusantara VII menggunakan metode lower cost 

or net realizable value. Harga pokok produksi yang terdiri dari biaya-

biaya pengolahan hasil panen tersebut menjadi produk jadi dibandingkan 

dengan nilai pasar untuk menentukan nilai mana yang lebih rendah dan 

dijadikan dasar pencatatan. 

Produk olahan tebu berupa gula, gula sisan, dan tetes. Penjualan 

produk jadi PT Perkebunan Nusantara VII dilakukan atas dasar kontrak 

atau kerja sama dengan beberapa pihak. Pendapatan dari penjualan barang 

jadi diakui pada saat risiko dan hak kepemilikan barang berpindah ke 

pelanggan berdasarkan syarat penjualan dalam kontrak. 

Tanaman tebu disajikan pada kelompok persediaan dalam kategori 

tanaman semusim. Akun tanaman semusim merupakan akumulasi beban-

beban yang berhubungan dengan pengadaan lahan, pemupukan, dan bibit 

hingga panen. Pos yang disajikan berupa beban pembibitan tebu, beban 

pemupukan dan pemeliharaan, serta beban penggarapan tanah. Beban-

beban yang berhubungan dengan pengadaan dan perawatan bibit tanaman 

semusim yang belum siap untuk berproduksi dicatat sebagai aset lain-lain. 

Perusahaan mengungkapkan metode akuntansi yang digunakan untuk 

menentukan nilai persediaan. Pada catatan atas laporan keuangan 
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disebutkan bahwa persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah 

antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih (the lower cost or net 

realizable value). Nilai realisasi bersih yang dimaksud yaitu taksiran harga 

jual yang wajar setelah dikurangi dengan taksiran biaya untuk 

menyelesaikan dan menjual persediaan barang jadi yang dihasilkan. 

2. Tanaman Keras 

Tanaman keras atau disebut juga tanaman produksi, di dalam laporan 

keuangan dikelompokkan menjadi aset tidak lancar atau aktiva tetap. 

Tanaman produksi dibedakan menjadi dua yaitu tanaman belum 

menghasilkan dan tanaman telah menghasilkan. Tanaman belum 

menghasilkan digunakan sebagai sebutan akun untuk menampung biaya-

biaya yang terjadi sejak saat penanaman sampai saat tanaman tersebut siap 

untuk dipanen. Sedangkan tanaman menghasilkan digunakan sebagai 

sebutan akun untuk biaya-biaya yang sudah harus dikapitalisasi sebagai 

bagaian dari aktiva tetap. 

Tanaman belum menghasilkan tidak disusutkan dan dinyatakan 

sebesar harga perolehannya yang meliputi biaya langsung, biaya tenaga 

kerja, dan kapitalisasi beban keuangan atas pinjaman yang digunakan 

untuk mengembangkan tanaman selama tanaman tersebut belum 

menghasilkan. Biaya perolehan tanaman belum menghasilkan 

direklasifikasi ke akun tanaman telah menghasilkan pada saat tanaman 

tersebut mulai menghasilkan untuk penghapusan akun tanaman belum 

menghasilkan. Pada kasus di mana tanaman sudah dapat dipanen sebelum 

habis jangka waktunya, maka tanaman tersebut akan direklasifikasi 

sebagai tanaman menghasilkan pada periode berjalan. 

Tanaman menghasilkan diukur sebesar nilai perolehan, yang terdiri 

dari harga perolehan dan biaya-biaya terkait. Biaya yang timbul tidak jauh 

berbeda dengan tanaman belum menghasilkan, seperti biaya tenaga kerja 

dan biaya pemeliharaan tanaman ditambah adanya biaya panen dan biaya 

angkut. Ketiga jenis aset tanaman telah menghasilkan tersebut disusutkan 

dengan metode garis lurus. Tanaman karet disusutkan sebesar 4% per 
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tahun, tanaman kelapa sawit disusutkan sebesar 4% per tahun, dan 

tanaman teh disusutkan sebesar 2% per tahun. Beban penyusutan diperoleh 

dari perhitungan persentase dikalikan dengan harga perolehan dan dibagi 

dengan umur ekonomis aset selama tahun berjalan. 

Hasil panen karet, kelapa sawit, dan teh diangkut pada hari yang sama 

untuk langsung diolah di pabrik agar kualitas tetap terjaga. Kantor unit 

yang berada di kawasan kebun mencatat jumlah panen pada hari itu 

sebagai kontrol untuk mencocokkan jumlah yang diterima di pabrik. Pada 

kasus di kawasan tertentu, terjadi pencurian pada saat hasil panen dalam 

perjalanan menuju ke pabrik. Kerugian yang terjadi akibat pencurian pada 

saat perjalanan menuju ke pabrik tidak dicatat sebagai kerugian oleh 

perusahaan. 

Perusahaan mengakui hasil panen yang sudah diolah dan siap untuk 

dijual sebagai persediaan. Persediaan diukur berdasarkan biaya perolehan 

atau harga pokok produksi. Penilaian persediaan PT Perkebunan 

Nusantara VII menggunakan metode lower cost or net realizable value. 

Harga pokok produksi yang terdiri dari biaya-biaya pengolahan hasil 

panen tersebut menjadi produk jadi dibandingkan dengan nilai pasar untuk 

menentukan nilai mana yang lebih rendah dan dijadikan dasar pencatatan. 

Produk jadi yang dihasilkan bermacam-macam. Pengolahan karet 

menghasilkan getah karet dengan berbagai jenis seperti misalnya RSS 

(Ribbed Smoked Sheet), off grade, lateks, dan lain sebagainya. Produk 

olahan kelapa sawit meliputi minyak sawit, minyak inti sawit, inti sawit, 

dan bungkil inti sawit. Produk olahan teh berupa daun teh dengan berbagai 

kualitas sesuai tahap penyortirannya. Penjualan produk jadi PT 

Perkebunan Nusantara VII dilakukan atas dasar kontrak atau kerja sama 

dengan beberapa pihak. Pendapatan dari penjualan barang jadi diakui pada 

saat risiko dan hak kepemilikan barang berpindah ke pelanggan 

berdasarkan syarat penjualan dalam kontrak. Pada tanaman tertentu seperti 

karet, dapat dijual batang pohonnya ketika masa manfaatnya sudah habis 

dan sudah tidak dapat dipanen lagi. Penjualan kayu dari pohon karet 
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merupakan penjualan produk sampingan yang diakui pada penghasilan 

lain-lain sebagai penjualan non-komoditi. 

Tanaman keras, baik untuk tanaman belum menghasilkan dan 

tanaman menghasilkan, disajikan sebagai aset tidak lancar. Akun tanaman 

belum menghasilkan merupakan harga perolehan yang meliputi biaya 

langsung, biaya tenaga kerja, dan kapitalisasi beban keuangan yang 

digunakan untuk mengembangkan tanaman selama tanaman tersebut 

belum menghasilkan. Akun tanaman menghasilkan meliputi reklasifikasi 

dari tanaman belum menghasilkan serta biaya langsung dan biaya tenaga 

kerja untuk pemeliharaan tanaman menghasilkan. 

Perusahaan mengungkapkan kebijakan akuntansi berupa metode 

penyusutan untuk tanaman menghasilkan. Metode penyusutan yang 

digunakan adalah metode garis lurus. Perusahaan mengungkapkan besaran 

tarif penyusutan tanaman yang dihitug atas dasar umur ekonomis tanaman. 

Perusahaan juga mengungkapkan kriteria tanaman yang sudah dapat 

digolongkan menjadi tanaman menghasilkan. 

 

Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis pada PT Perkebunan 

Nusantara VII dengan IAS 

Jika PT Perkebunan Nusantara VII  menggunakan IAS 41 sebagai 

pedoman penyusunan laporan keuangannya, maka akan terjadi beberapa 

perbedaan. Pertama yaitu pengakuan dan pengukuran aset biologis. IAS 41 

mengharuskan pengukuran menggunakan nilai wajar dikurangi biaya untuk 

menjual, kecuali dalam keadaan tertentu. Keadaan tertentu yang dimaksud 

yaitu pada saat tahap pertama kehidupan aset biologis dan ketika nilai wajar 

tidak dapat diukur secara handal pada pengakuan awal. Pengukuran dengan 

nilai wajar akan berdampak signifikan. Pada tanaman tebu yang hanya kurang 

dari satu tahun, pengukuran dengan nilai wajar akan tidak relevan. Pada 

tanaman kelapa sawit, aset dapat dinilai terlalu tinggi dengan ekspektasi 

mendapatkan pendapatan yang tinggi pula. Hal tersebut dapat berdampak 

pada langkah yang harus diambil manajemen perusahaan dalam menetapkan 
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target laba perusahaan. Pengukuran dengan menggunakan nilai wajar akan 

berdampak pada tidak adanya perhitungan akumulasi depresiasi terhadap aset 

biologis tersebut. Akumulasi depresiasi menurut IAS 41 hanya diperkenankan 

pada saat nilai wajar tidak dapat dinilai secara andal. 

Perbedaan kedua yaitu penyajian. PT Perkebunan Nusantara VII 

menyajikan aset biologis berupa tanaman perkebunan di dalam laporan 

keuangannya hanya dikelompokkan berdasarkan tanaman belum 

menghasilkan dan tanaman telah menghasilkan. Menurut IAS 41, penyajian 

aset biologis harus dibedakan berdasarkan kelompok umur aset biologisnya 

termasuk di dalamnya pengelompokan berdasarkan produktivitas tanaman. 

Pengelompokan tersebut akan memudahkan penilaian dengan menggunakan 

nilai wajar. Produk agrikultur yang dihasilkan tidak termasuk di dalam ruang 

lingkup IAS 41. Produk agrikultur diatur ke dalam IAS 2 tentang Persediaan. 

Persediaan diukur berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi, serta 

analisis data yang telah dilakukan, peneliti memperoleh gambaran secara jelas 

mengenai proses bisnis perkebunan dan dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Perlakuan akuntansi untuk aset biologis di PT Perkebunan Nusantara 

VII telah sesuai dengan PSAK 14, PSAK 16, dan PSAK 23 dari segi 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. 

2. PSAK sebagai standar akuntansi di Indonesia memiliki perbedaan 

dengan IAS sebagai standar akuntansi internasional. Terdapat 

perbedaan dalam hal perlakuan untuk pengakuan, pengukuran, dan 

penyajian. Perbedaan dari segi pengakuan dan pengukuran yaitu pada 

metodenya. PT Perkebunan Nusantara VII, dengan PSAK sebagai 

pedoman dalam menyusun laporan keuangannya, menggunakan 

metode biaya atau sebesar biaya perolehannya untuk mengukur aset 
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biologisnya sedangkan pengukuran aset biologis menurut IAS 41 yaitu 

menggunakan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual.  

Penggunaan nilai wajar dalam mengukur aset biologis dapat 

berdampak tidak relevan pada beberapa aset biologis seperti misalnya 

tanaman tebu. Aset biologis seperti tanaman kelapa sawit jika diukur 

menggunakan nilai wajar juga dapat dinilai terlalu tinggi. Hal tersebut 

akan berdampak pada manajemen perusahaan dalam menetapkan 

target laba perusahaan berdasarkan aset yang dimiliki.  

Penyajian aset biologis pada laporan keuangan PT Perkebunan 

Nusantara VII juga berbeda jika dibandingkan dengan IAS 41 dalam 

hal pengelompokan tanaman. PT Perkebunan Nusantara VII hanya 

mengelompokkan tanaman berdasarkan Tanaman Belum 

Menghasilkan dan Tanaman Menghasilkan, sedangkan IAS 41 

mengatur penyajian secara lebih spesifik berdasarkan kelompok 

umurnya. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan, pembuat standar, 

dan penelitian selanjutnya. Rekomendasi dari penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya bersiap untuk membuat laporan keuangan 

menggunakan IAS 41 yang akan diadopsi ke dalam PSAK. Bagian 

Akuntansi PT Perkebunan Nusantara VII harus memahami betul 

mengenai IAS 41 sehingga dapat membuat laporan keuangan yang 

dapat mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Penerapan 

IAS 41 akan mempengaruhi perubahan metode yang digunakan 

perusahaan dari yang sebelumnya menggunakan biaya perolehan 

menjadi nilai wajar. Dengan adanya perubahan tersebut, perusahaan 

akan membutuhkan tim penilai untuk melakukan peninjauan kembali 

terhadap aset biologis. Perusahaan sebaiknya mengadakan pelatihan 
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bagi pihak terkait mengenai pengetahuan IFRS untuk menunjang 

kinerja karyawan dan perusahaan. 

Penyusunan laporan keuangan sebaiknya mengikuti kondisi di 

lapangan. Penyajian aset biologis berdasarkan kelompok produktivitas 

tanaman dapat dijelaskan lebih rinci dalam catatan atas laporan 

keuangan agar tidak terjadi bias informasi. Implementasi IAS 41 juga 

akan memberikan dampak, terutama pada manajemen perusahaan 

untuk mengambil keputusan strategisnya seperti penetapan target laba 

perusahaan.  

2. Pembuat standar diharapkan dapat membuat standar yang relevan 

dengan kejadian yang ada di Indonesia sehingga dapat menciptakan 

laporan keuangan yang andal. Bagi pengguna laporan keuangan, 

khususnya penyusun laporan keuangan perusahaan, diharapkan 

mampu mengikuti dan mengimplementasikan dengan baik standar 

akuntansi yang berlaku serta mampu menghadapi kendala yang 

mungkin timbul. 

3. Penelitian selanjutnya yang akan membahas mengenai aset biologis 

diharapkan dapat mengkaji lebih jauh tentang aset biologis lainnya 

untuk menambah pengetahuan tentang perlakuan akuntansi untuk aset 

biologis di Indonesia. 

 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya dilakukan pada industri 

perkebunan dengan aset berupa karet, kelapa sawit, tebu dan teh. Perlakuan 

akuntansi mungkin akan berbeda dengan tanaman perkebunan lainnya atau 

bahkan dengan jenis aset biologis lainnya seperti misalnya hewan berupa 

ternak, penggemukan sapi, dan lain sebagainya. 
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